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Abstract. This research analyzes the ecolinguistic dimension in the context of "Kaltim Green"
environmental reporting in online media using websites for news published via Busam.id, kaltimpost.id,
Tribunkaltim.co. diskominfo.kaltimprov.go.id. The main objective of this media is to identify the use
of language in conveying environmental information, as well as understanding its impact on public
perception and awareness regarding environmental issues in East Kalimantan. The method used is a
qualitative approach. With this method, "Kaltim Green" environmental reporting in online media can
begin by collecting data from various news sources and news texts, focusing on terms, such as word
choice, metaphor, euphemism, dysphemism, mode, and language used to describe environmental issues
in that region. From the results of this research, I got 3 news titles so that these 3 titles can show that
from an ecolinguistic perspective, language plays a role in shaping people's perceptions of environmental
issues.
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis dimensi ekolinguistik dalam konteks pemberitaan lingkungan
"Kaltim Green" di media online dengan menggunakan website pada berita yang dipublikasikan melalui
Busam.id, kaltimpost.id, Tribunkaltim.co. diskominfo.kaltimprov.go.id. Tujuan utama dalam
media ini adalah mengidentifikasi penggunaan bahasa dalam penyampaian informasi lingkungan, serta
memahami dampaknya terhadap persepsi dan kesadaran masyarakat terkait isu-isu lingkungan di
Kalimantan Timur. Metode yang di gunakan adalah metode pendekatan kualitatif. Dengan metode ini
pemberitaan lingkungan "Kaltim Green" di media online dapat dimulai dengan pengumpulan data dari
berbagai sumber berita dan teks berita, fokus pada istilah , seperti pemilihan kata, metafora,
eufemisme, disfemisme, modus, dan bahasa yang digunakan untuk menggambarkan isu lingkungan di
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wilayah tersebut. Dari Hasil penelitian ini terdapat 3 judul berita yang saya dapatkan sehingga dari ke-
3judul ini dapat menunjukkan bahwa dari segi ekolinguistik memiliki peran bahasa dalam membentuk
persepsi masyarakat terhadap isu lingkungan.

Kata Kunci: Analisis Ekolinguistik, Pemberitaan, Lingkungan, Kaltim Green, Media Online, Bahasa

PENDAHULUAN

Menurut Fill, A. (201-2016), berpendapat bahwa Ekolinguistik adalah bidang
studi yang mengkaji hubungan antara bahasa dan lingkungan. Bidang ini tidak hanya
mempelajari bagaimana manusia menggunakan bahasa untuk berinteraksi dengan
lingkungan, tetapi juga bagaimana bahasa dapat membentuk persepsi dan sikap
masyarakat terhadap lingkungan. Dalam konteks pemberitaan lingkungan Kaltim
Green di media online, analisis ekolinguistik dapat memberikan pemahaman yang
lebih dalam tentang bagaimana bahasa yang digunakan dalam pemberitaan dapat
mempengaruhi pemikiran dan tindakan masyarakat terhadap isu lingkungan. Media
online telah menjadi sumber informasi utama bagi banyak orang saat ini. Melalui
berita yang dipublikasikan di media online seperti: Busam.id, kaltimpost.id,
Tribunkaltim.co.,diskominfo.kaltimprov.go.id. = maka  masyarakat akan
memperoleh pemahaman tentang isu-isu lingkungan yang terjadi di sekitar mereka.
Kaltim Green merupakan sebuah gerakan yang bertujuan menjaga kelestarian
lingkungan di Kalimantan Timur dalam pemberitaan tentang Kaltim Green, pilihan
kata dan framing yang digunakan dapat memiliki dampak besar terhadap cara
masyarakat memahami dan merespons isu tersebut.

Dalam era modern ini, isu lingkungan semakin mendapatkan perhatian yang
lebih besar dari masyarakat. Salah satu isu lingkungan yang menjadi sorotan adalah
keberlanjutan lingkungan hidup di Kalimantan Timur (Kaltim). Kaltim merupakan
salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki kekayaan alam yang melimpah, namun
juga menghadapi tantangan serius terkait kerusakan lingkungan akibat aktivitas
industri dan pertambangan. Dalam upaya untuk mengatasi masalah lingkungan di
Kaltim, gerakan "Kaltim Green" telah muncul sebagai inisiatif untuk mempromosikan
kesadaran lingkungan dan keberlanjutan di wilayah tersebut. Gerakan ini mencakup
berbagai kegiatan seperti penanaman pohon, kampanye pengurangan limbah, dan
upaya konservasi alam. Dalam konteks ini, analisis ekolinguistik menjadi relevan
untuk memahami bagaimana isu lingkungan "Kaltim Green" dipresentasikan dalam
pemberitaan media online. Ekolinguistik adalah cabang linguistik yang mempelajari
hubungan antara bahasa dan lingkungan, serta dampaknya terhadap pemahaman dan
tindakan manusia terhadap lingkungan. Analisis ekolinguistik dalam pemberitaan
lingkungan "Kaltim Green" di media online bertujuan untuk mengungkapkan
bagaimana bahasa digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan lingkungan,
mempengaruhi persepsi masyarakat, dan mendorong tindakan konkret terkait
keberlanjutan lingkungan di Kaltim.

Menurut para ahli, penting untuk memahami keterkaitan antara bahasa dan
lingkungan dalam konteks pemberitaan lingkungan. Salah satu ahli ekolinguistik
terkemuka, Alastair Pennycook, berpendapat bahwa bahasa bukan hanya alat
komunikasi yang netral, tetapi juga memiliki kekuatan untuk memengaruhi realitas
sosial dan alam. Dalam konteks pemberitaan lingkungan, kata-kata yang digunakan
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dapat membangun konstruksi tertentu tentang lingkungan dan memberikan
pengaruh pada sikap dan tindakan masyarakat terhadap isu lingkungan. Di era
globalisasi seperti sekarang ini, isu lingkungan semakin mendapat perhatian yang
serius dari masyarakat, termasuk di Kalimantan Timur (Kaltim). Wacana tentang
lingkungan yang semakin intens dibahas dan diperbincangkan di berbagai platform
media, termasuk media online. Dalam analisis ini, ditemukan bahwa bahasa yang
digunakan dalam pemberitaan lingkungan "Kaltim Green" cenderung mencerminkan
sikap positif terhadap upaya pelestarian lingkungan di Kaltim. Berbagai kata dan frasa
seperti "keberlanjutan”, "konservasi’, "penghijauan”, dan "pemulihan ekosistem"
sering digunakan untuk menggambarkan inisiatif ini. Hal ini menunjukkan bahwa
media online berperan penting dalam membentuk opini dan perilaku masyarakat
terkait pelestarian lingkungan.

Hal ini, ekolinguistik juga mengidentifikasi framing linguistik yang
memengaruhi persepsi masyarakat terhadap "Kaltim Green". Bahasa yang digunakan
cenderung memberikan gambaran positif tentang upaya pelestarian lingkungan,
dengan menyoroti keberhasilan dan manfaat yang dihasilkan. Misalnya, berita-berita
tersebut menekankan peningkatan kualitas udara, peningkatan kesadaran
masyarakat, dan peningkatan lapangan kerja melalui program ini. Namun, analisis
juga menunjukkan adanya beberapa tantangan yang dihadapi dalam upaya
pelestarian lingkungan di Kaltim. Bahasa yang digunakan dalam pemberitaan sering
kali menyoroti kendala seperti deforestasi, polusi, dan perubahan iklim. Hal ini
menunjukkan bahwa media online juga berperan dalam mengedukasi masyarakat
tentang tantangan yang dihadapi dalam mencapai keberlanjutan lingkungan. {Stibbe,
A. (2019). }

Berikut pembahasan dari sudut pandang Ekolinguistik adalah:

1. Media online: Media massa memiliki peran penting dalam menyampaikan
informasi dan mempengaruhi opini publik terkait dengan isu lingkungan.
Media massa dapat menjadi sarana edukasi, advokasi, dan kritik sosial bagi
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam pelestarian
lingkungan. Namun, media massa juga dapat menjadi alat propaganda,
manipulasi, dan legitimasi bagi kepentingan tertentu yang bertentangan
dengan nilai-nilai lingkungan (Laili, E. N., 2013)..

2. Analisis Wacana Kritis (Awk): Pada era sekarang ini wacana dan analisis
wacana memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sosial
masyarakat. Wacana boleh diartikan sebagai wujud dari komunikasi verbal.
Dari segi bentuk, wacana dibagi menjadi dua, yaitu wacana lisan dan wacana
tulis. Wacana lisan merupakan wujud komunikasi lisan atau verbal yang
melibatkan penutur dan lawan tutur, sedangkan wacana tulis merupakan
wujud komunikasi tulis yang melibatkan penulis dan pembaca. Aktivitas
penutur (pembicara/penulis) bersifat produktif, ekspresif, kreatif. Analisis
wacana termasuk dalam kategori paradigma kritis. Studi wacana kritis (Critical
discourse studies) merupakan suatu perspektif, suatu pengambilan posisi atau
sikap di dalam disiplin studi wacana yang melibatkan berbagai disiplin ilmu:
analisis wacana, psikologi, sejarah, ilmu-ilmu sosial, atau linguistik. Analisis
wacana kritis (critical discourse analysis) adalah analisis bahasa dalam
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penggunaannya dengan menggunakan paradigma bahasa kritis, dan sering
dipandang sebagai oposisi analisis wacana deskriptif yang memandang wacana
sebagai fenomena teks bahasa semata-mata.

3. Program Kaltim Green: progam yang diusung Pemerintah Provinsi Kalimantan
Timur untuk memiliki program-program pembangunan yang memberikan
perlindungan sosial dan ekologis terhadap masyarakat Kalimantan Timur, serta
memberikan jaminan jangka panjang terhadap keselamatan dan kesejahteraan
masyarakat serta keberlanjutan lingkungan hidup. Atau dengan kata lain adalah
dimulainya suatu proses pelaksanaan pembangunan daerah yang berwawasan
lingkungan (green development) dengan basis tata kelola pemerintahan yang
berwawasan lingkungan (green governance). Kaltim Green merupakan wujud dari
upaya dalam menjaga lingkungan dan sekaligus merupakan bagian dari Heart of
Borneo yang ditetapkan sebagai paru-paru dunia. Sejalan dengan upaya untuk
menghijaukan kembali Kalimantan Timur, upaya penurunan emisi karbon,
penurunan hot spot menjadi dibawah 500 titik api, maka Kalimantan Timur
melaksanakan program dengan nama “Kaltim Green” (One man Five Trees)
tahun 2010 - 2013.

Dalam usahanya untuk mengatasi perubahan iklim dan melestarikan
keanekaragaman hayati, pemerintah setempat menginisiasi Program Kaltim
Green. Program ini mencerminkan komitmen serius untuk menciptakan
lingkungan yang sehat, berkelanjutan, dan berdaya tahan.

Fokus Utama Program Kaltim Green:
1. Pengurangan Emisi Karbon: Program ini menempatkan pengurangan emisi
karbon sebagai prioritas utama. Melalui peningkatan penggunaan energi
terbarukan dan kampanye efisiensi energi, Kaltim Green berusaha mengurangi
dampak negatif terhadap iklim.
2. Konservasi Sumber Daya Alam: Langkah-langkah konkret diambil untuk
menjaga kelestarian hutan dan biodiversitas. Reboisasi yang masif dan inisiatif
pelestarian habitat menjadi langkah strategis dalam melindungi ekosistem
unik Kalimantan Timur.
3. Pemberdayaan Masyarakat: Kaltim Green bukan hanya tentang lingkungan,
tetapi juga tentang masyarakat. Melalui pelatihan keterampilan dan
pengembangan ekowisata, program ini berusaha memberdayakan masyarakat
setempat secara ekonomi sambil mempertahankan nilai-nilai kearifan lokal.
4. Partisipasi dan Kolaborasi: Kolaborasi antara pemerintah, bisnis, dan
masyarakat sipil menjadi inti dari keberhasilan program ini. Kaltim Green
membentuk kemitraan yang kuat untuk memastikan implementasi yang
efektif dan berkelanjutan dari inisiatif lingkungan.

KERANGKA TEORI
Ekolingustik

Ekolinguistik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari hubungan antara
bahasa, pikiran, dan tindakan manusia terhadap lingkungan. Ekolinguistik
menganggap bahwa bahasa bukan hanya alat komunikasi yang netral, tetapi juga
sarana untuk membentuk dan mengubah persepsi, sikap, dan perilaku manusia
terhadap lingkungan. Ekolinguistik juga menyoroti bahwa bahasa dapat digunakan
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untuk membangun atau menghancurkan lingkungan, tergantung pada ideologi,
kepentingan, dan nilai-nilai yang mendasarinya (Subiyanto, A., 2013)..

Salah satu konsep penting dalam ekolinguistik adalah ecolinguistic worldview,
yaitu pandangan dunia yang tercermin dalam bahasa yang digunakan oleh penutur
atau penulis. Ecolinguistic worldview dapat bersifat antroposentris, yaitu pandangan
dunia yang menempatkan manusia sebagai pusat dan tujuan dari segala sesuatu, atau
ekosentris, yaitu pandangan dunia yang mengakui bahwa manusia adalah bagian dari
alam dan memiliki tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan dan keharmonisan
lingkungan (Subiyanto, A., 2013).. Ecolinguistic worldview dapat mempengaruhi cara
manusia berinteraksi dengan lingkungan, baik secara positif maupun negatif.

Ekolinguistik juga menggunakan analisis wacana kritis sebagai metode untuk
mengkaji teks-teks yang berkenaan dengan lingkungan. Analisis wacana kritis adalah
pendekatan yang mengkombinasikan analisis linguistik, sosial, dan ideologis untuk
mengungkap makna, tujuan, dan dampak teks-teks dalam konteks tertentu. Analisis
wacana kritis memperhatikan tiga dimensi dalam teks, yaitu teks itu sendiri, praktik
produksi dan konsumsi teks, dan praktik sosial yang melingkupi teks. Analisis wacana
kritis juga mengidentifikasi aspek-aspek bahasa yang menunjukkan kekuasaan,
dominasi, dan manipulasi dalam teks, seperti pemilihan kata, metafora, eufemisme,
disfemisme, modus, dan lain-lain (Kurniati, E., 2017).

Ekolinguistik merupakan ilmu bahasa interdisipliner yang menyandingkan
ilmu tentang lingkungan atau ekologi dengan bahasa atau linguistik. Ekolinguistik
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam bidang lingkungan, serta memberikan masukan bagi pihak-pihak yang terkait
dengan pelestarian lingkungan (Nahak, M. M. N, 2023).

METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan adalah metode pendekatan kualitatif. Dengan metode
ini pemberitaan lingkungan "Kaltim Green" di media online dapat dimulai dengan
pengumpulan data dari berbagai sumber berita dan teks berita, fokus pada istilah ,
seperti pemilihan kata, metafora, eufemisme, disfemisme, modus, dan bahasa yang
digunakan untuk menggambarkan isu lingkungan di wilayah tersebut. Dari Hasil
penelitian ini terdapat 3 judul link berita yang saya dapatkan. sehingga dari ke-3 judul
ini dapat menunjukkan bahwa dari segi ekolinguistik memiliki peran bahasa dalam
membentuk persepsi masyarakat terhadap isu lingkungan. Data ini dipilih secara
purposif sesuai dengan tujuan penelitian, Kemudian, data dianalisis dengan
menggunakan teori ekolinguistik dengan pendekatan wacana kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
I.  [Menteri LHK  Deklarasikan GGC  Untuk  Kaltim  Hijau -
https://kaltimprov.go.id/berita/menteri-lhk-deklarasikan-ggc-untuk-kaltim-
hijau ]:

Berita ini memiliki struktur yang terdiri dari judul, lead, dan isi. Judul

berita menggunakan kata "Menteri LHK Deklarasikan GGC Untuk Kaltim
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Hijau" yang merupakan nama program dan inisiatif yang menjadi fokus berita.
Lead berita berisi ringkasan tentang deklarasi Green Growth Compact (GGC)
oleh Menteri LHK untuk mendukung Kaltim sebagai Provinsi Hijau. Isi berita
berisi penjelasan lebih detail tentang GGC, program Kaltim Green, dan peran
serta berbagai pihak dalam pembangunan hijau berwawasan lingkungan.

Berita ini menggunakan bahasa yang bersifat deskriptif, faktual, dan
positif. Berita ini mencerminkan pandangan dunia yang ekosentris, yaitu
mengakui bahwa manusia adalah bagian dari alam dan memiliki tanggung
jawab untuk menjaga keseimbangan dan keharmonisan lingkungan. Berita ini
juga menunjukkan dukungan terhadap program Kaltim Green sebagai upaya
pelestarian lingkungan dan penurunan emisi gas rumah kaca. Berita ini tidak
menunjukkan adanya kekuasaan, dominasi, atau manipulasi dalam teks, tetapi
lebih bersifat edukatif dan advokatif.

Beberapa aspek bahasa yang dapat dianalisis dalam berita ini adalah sebagai berikut:

Pemilihan kata: Berita ini menggunakan kata-kata yang memiliki konotasi positif
dan menggambarkan prestasi, kerjasama, dan komitmen, seperti “deklarasikan”,
“dukung”, “sukses”, “terus berlanjut”, “terlibat aktif’, “berkomitmen”, dan lain-lain.
Berita ini juga menggunakan kata-kata yang menunjukkan identitas dan kesamaan,
seperti “Kaltim”, “Provinsi Hijau”, “GGC”, dan lain-lain. Berita ini tidak menggunakan
kata-kata yang memiliki konotasi negatif atau menunjukkan konflik, kritik, atau
perbedaan.

Metafora: Berita ini menggunakan metafora yang menghubungkan lingkungan
dengan kesehatan, seperti “paru-paru dunia”, “pembangunan hijau”, “penyakit
kronis”, dan lain-lain. Metafora ini bertujuan untuk menekankan pentingnya menjaga
lingkungan sebagai sumber kehidupan dan kesejahteraan manusia.

Eufemisme: Berita ini menggunakan eufemisme untuk menyebut emisi gas rumah
kaca, yaitu “emisi karbon”. Eufemisme ini bertujuan untuk mengurangi dampak
negatif dari kata “gas rumah kaca” yang dapat menimbulkan kesan buruk atau
menakutkan bagi pembaca.

Disfemisme: Berita ini tidak menggunakan disfemisme, yaitu kata-kata yang
memiliki makna negatif atau mengejek. Berita ini tidak menunjukkan adanya sikap
negatif atau merendahkan terhadap pihak-pihak yang terkait dengan program Kaltim
Green.

Modus: Berita ini menggunakan modus yang bersifat deklaratif, yaitu menyatakan
fakta, informasi, atau pernyataan. Berita ini tidak menggunakan modus yang bersifat
imperatif, yaitu memberi perintah, instruksi, atau saran. Berita ini juga tidak
menggunakan modus yang bersifat interogatif, yaitu mengajukan pertanyaan,
permintaan, atau undangan. Berita ini tidak menunjukkan adanya sikap otoritatif],
persuasif, atau partisipatif terhadap pembaca.

Risalah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam Vol. 10, No. 4, 2024
https://jurnal.faiunwir.ac.id 1670 P-ISSN: 2085-2487, E-ISSN: 2614-3275



Analisis Ekolinguistik Kritis: Dalam Konteks Dalam Pemberitaan Lingkungan “Kaltim Green”
di Media Online
Astria Marpaung, Dwi Widayati, Rachmad Fadillah Maha

II. [Kaltim Green - https://kaltimprov.go.id/halaman/kaltim-green]:

Berita ini memiliki struktur yang terdiri dari judul, lead, dan isi. Judul berita
menggunakan kata “Kaltim Green” yang merupakan nama program yang menjadi
fokus berita. Berita ini merupakan teks informatif yang menjelaskan tentang
program Kaltim Green, tujuan, kegiatan, dan dampaknya bagi lingkungan dan
masyarakat. Berita ini menggunakan bahasa yang bersifat deskriptif, faktual, dan
positif. Berita ini mencerminkan pandangan dunia yang ekosentris, yaitu
mengakui bahwa manusia adalah bagian dari alam dan memiliki tanggung jawab
untuk menjaga keseimbangan dan keharmonisan lingkungan. Berita ini juga
menunjukkan dukungan terhadap program Kaltim Green sebagai upaya
pelestarian lingkungan dan penurunan emisi gas rumah kaca. Berita ini tidak
menunjukkan adanya kekuasaan, dominasi, atau manipulasi dalam teks, tetapi
lebih bersifat edukatif dan advokatif.

Untuk menganalisis berita ini, saya menggunakan pendekatan
ekolinguistik kritis, yaitu ilmu bahasa interdisipliner yang menyandingkan ilmu
tentang lingkungan atau ekologi dengan bahasa atau linguistik. Ekolinguistik
kritis mempersoalkan teks-teks yang berkenaan dengan lingkungan, khususnya
yang mencerminkan hubungan timbal balik antara bahasa, pikiran, dan tindakan
manusia terhadap lingkungan . Ekolinguistik kritis juga menggunakan analisis
wacana kritis sebagai metode untuk mengurai struktur, konteks, dan makna teks-
teks lingkungan, serta mengidentifikasi ideologi, kekuasaan, dan dominasi yang
terlibat di dalamnya .

Beberapa aspek bahasa yang dapat dianalisis dalam berita ini adalah sebagai berikut:

Pemilihan kata: Berita ini menggunakan kata-kata yang memiliki konotasi positif
dan menggambarkan prestasi, kerjasama, dan komitmen, seperti “sukses”, “terus
berlanjut”, “terlibat aktif”, “berkomitmen”, dan lain-lain. Berita ini juga menggunakan
kata-kata yang menunjukkan identitas dan kesamaan, seperti “Kaltim”, “Provinsi
Hijau”, “Kaltim Green”, dan lain-lain. Berita ini tidak menggunakan kata-kata yang
memiliki konotasi negatif atau menunjukkan konflik, kritik, atau perbedaan.
Metafora: Berita ini menggunakan metafora yang menghubungkan lingkungan
dengan kesehatan, seperti “paru-paru dunia”, “pembangunan hijau”, “penyakit
kronis”, dan lain-lain. Metafora ini bertujuan untuk menekankan pentingnya menjaga
lingkungan sebagai sumber kehidupan dan kesejahteraan manusia.

Eufemisme: Berita ini menggunakan eufemisme untuk menyebut emisi gas rumah
kaca, yaitu “emisi karbon”. Eufemisme ini bertujuan untuk mengurangi dampak
negatif dari kata “gas rumah kaca” yang dapat menimbulkan kesan buruk atau
menakutkan bagi pembaca.

Disfemisme: Berita ini tidak menggunakan disfemisme, yaitu kata-kata yang
memiliki makna negatif atau mengejek. Berita ini tidak menunjukkan adanya sikap
negatif atau merendahkan terhadap pihak-pihak yang terkait dengan program Kaltim
Green.
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Modus: Berita ini menggunakan modus yang bersifat deklaratif, yaitu menyatakan
fakta, informasi, atau pernyataan. Berita ini tidak menggunakan modus yang bersifat
imperatif, yaitu memberi perintah, instruksi, atau saran. Berita ini juga tidak
menggunakan modus yang bersifat interogatif, yaitu mengajukan pertanyaan,
permintaan, atau undangan. Berita ini tidak menunjukkan adanya sikap otoritatif,
persuasif, atau partisipatif terhadap pembaca.

III. [GGC dan Aksi Nyata Kaltim Hijau - https://kaltimprov.go.id/berita/ggc-dan-
aksi-nyata-kaltim-hijau]:

Berita ini merupakan teks informatif yang memberitakan tentang GGC dan
aksi nyata Kaltim Hijau dalam melaksanakan pembangunan hijau berwawasan
lingkungan. Berita ini memiliki struktur yang terdiri dari judul, lead, dan isi. Judul
berita menggunakan kata “GGC dan Aksi Nyata Kaltim Hijau” yang merupakan
nama program dan inisiatif yang menjadi fokus berita. Lead berita berisi ringkasan
tentang GGC dan aksi nyata Kaltim Hijau dalam melaksanakan pembangunan
hijau berwawasan lingkungan. Isi berita berisi penjelasan lebih detail tentang GGC,
program Kaltim Green, dan peran serta berbagai pihak dalam pembangunan hijau
berwawasan lingkungan.

Berita ini menggunakan bahasa yang bersifat deskriptif, faktual, dan positif.
Berita ini mencerminkan pandangan dunia yang ekosentris, yaitu mengakui bahwa
manusia adalah bagian dari alam dan memiliki tanggung jawab untuk menjaga
keseimbangan dan keharmonisan lingkungan. Berita ini juga menunjukkan
dukungan terhadap program Kaltim Green sebagai upaya pelestarian lingkungan
dan penurunan emisi gas rumah kaca. Berita ini tidak menunjukkan adanya
kekuasaan, dominasi, atau manipulasi dalam teks, tetapi lebih bersifat edukatif
dan advokatif.

Untuk menganalisis berita ini, saya menggunakan pendekatan
ekolinguistik kritis, yaitu ilmu bahasa interdisipliner yang menyandingkan ilmu
tentang lingkungan atau ekologi dengan bahasa atau linguistik. Ekolinguistik
kritis mempersoalkan teks-teks yang berkenaan dengan lingkungan, khususnya
yang mencerminkan hubungan timbal balik antara bahasa, pikiran, dan tindakan
manusia terhadap lingkungan. Ekolinguistik kritis juga menggunakan analisis
wacana kritis sebagai metode untuk mengurai struktur, konteks, dan makna teks-
teks lingkungan, serta mengidentifikasi ideologi, kekuasaan, dan dominasi yang
terlibat di dalamnya.

Beberapa aspek bahasa vang dapat dianalisis dalam berita ini adalah sebagai berikut:

Pemilihan kata: Berita ini menggunakan kata-kata yang memiliki konotasi positif
dan menggambarkan prestasi, kerjasama, dan komitmen, seperti “aksi nyata”,
“dukungan”, “sukses”, “terus berlanjut”, “terlibat aktif”, “berkomitmen”, dan lain-lain.
Berita ini juga menggunakan kata-kata yang menunjukkan identitas dan kesamaan,

seperti “Kaltim”, “Provinsi Hijau”, “Kaltim Green”, “GGC”, dan lain-lain. Berita ini tidak

Risalah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam Vol. 10, No. 4, 2024
https://jurnal.faiunwir.ac.id 1672 P-ISSN: 2085-2487, E-ISSN: 2614-3275


https://kaltimprov.go.id/berita/ggc-dan-aksi-nyata-kaltim-hijau
https://kaltimprov.go.id/berita/ggc-dan-aksi-nyata-kaltim-hijau

Analisis Ekolinguistik Kritis: Dalam Konteks Dalam Pemberitaan Lingkungan “Kaltim Green”
di Media Online
Astria Marpaung, Dwi Widayati, Rachmad Fadillah Maha

menggunakan kata-kata yang memiliki konotasi negatif atau menunjukkan konflik,
kritik, atau perbedaan.

Metafora: Berita ini menggunakan metafora yang menghubungkan lingkungan
dengan kesehatan, seperti “paru-paru dunia”, “pembangunan hijau”, “penyakit
kronis”, dan lain-lain. Metafora ini bertujuan untuk menekankan pentingnya menjaga
lingkungan sebagai sumber kehidupan dan kesejahteraan manusia.

Eufemisme: Berita ini menggunakan eufemisme untuk menyebut emisi gas rumah
kaca, yaitu “emisi karbon”. Eufemisme ini bertujuan untuk mengurangi dampak
negatif dari kata “gas rumah kaca” yang dapat menimbulkan kesan buruk atau
menakutkan bagi pembaca.

Disfemisme: Berita ini tidak menggunakan disfemisme, yaitu kata-kata yang memiliki
makna negatif atau mengejek. Berita ini tidak menunjukkan adanya sikap negatif atau
merendahkan terhadap pihak-pihak yang terkait dengan program Kaltim Green.
Modus: Berita ini menggunakan modus yang bersifat deklaratif, yaitu menyatakan
fakta, informasi, atau pernyataan. Berita ini tidak menggunakan modus yang bersifat
imperatif, yaitu memberi perintah, instruksi, atau saran. Berita ini juga tidak
menggunakan modus yang bersifat interogatif, yaitu mengajukan pertanyaan,
permintaan, atau undangan. Berita ini tidak menunjukkan adanya sikap otoritatif,
persuasif, atau partisipatif terhadap pembaca.

KESIMPULAN

Penelitian ini adalah penelitian awal untuk mengetahui kondisi alam
Kalimantan Timur dengan menggunakan pendekatan ekolinguistik kritis. Tentu
hasilnya belum sempurna tetapi akan menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya
dengan data yang lebih banyak. Berdasarkan ke-3 judul berita media onilne yang
dianalisis, menunjukkan sikap yang bersifat edukatif dan advokatif, yaitu memberikan
pengetahuan dan dorongan kepada pembaca untuk peduli dan bertindak terhadap
lingkungan. Berita-berita ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif bagi
lingkungan dan masyarakat, yaitu meningkatkan kesadaran, partisipasi, dan
komitmen dalam pelestarian lingkungan dan penurunan emisi gas karbon. Selain itu
berita tersebut menggunakan bahasa yang bersifat deskriptif, faktual, dan positif,
tanpa adanya kekuasaan, dominasi, atau manipulasi dalam teks. Berita-berita ini
mencerminkan pandangan dunia yang ekosentris, yaitu mengakui bahwa manusia
adalah bagian dari alam dan memiliki tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan
dan keharmonisan lingkungan.
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hijau |:
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